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Hukum Mengejek Orang Shaleh

Pertanyaan: Sebagian orang mengolok-olok dan meledek orang
yang multazim (taat) beragama ... apakah hukum mereka itu?

Jawaban: Orang-orang yang mengolok-olok orang-orang yang
taat multazim terhadap agama Allah % yang melaksanakan perintah
Allah %, pada diri mereka ada satu jenis nifaq, karena Allah %

berfirman tentang orang-orang munafik:
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(orang-orang munafik) yaitn orang-orang yang mencela orang-orang nu'min yang menmberi sedekah
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekabkan) selain
Sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itn menghina mereka. Allah akan membalas

penghinaan mereka itn, dan untuk mereka azab yang pedih. (OS. at-Tanbah:79)

Kemudian, jika mereka mengolok-olok kepada mereka (multazimin)
karena syari'at yang mereka jalankan, maka sesungguhnya
mengolok-olok mereka sama artinya mengolok-olok syari'at, dan
mengolok-olok syari'at adalah kufur. Adapun bila mereka mengolok-
olok mereka -yang dimaksudnya adalah pribadi dan penampilan
mereka, tanpa memandang sisi lain mereka berupa mengikuti
sunnah, maka sesungguhnya mereka tidak kafir dengan sebab itu.
Karena terkadang manusia mengolok-olok pribadi seseorang —tanpa
memandang amal perbuatannya- akan tetapi mereka tetap berada di
atas bahaya besar. Dan yang wajib adalah mendorong/memberi
semangat orang yang multazim dengan syari'at Allah 4, menolong dan
memberi pengarahan kepadanya apabila melakukan satu jenis

kesalahan sehingga ia menjadi lurus di atas perkara yang dituntut.
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